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ABSTRAK 

Lucyana Parmaningtyas (17102153009) ”Pertimbangan Hakim Dalam Putusan 

Nomor: 0304/Pdt.G/2018/PA TL Dalam Perkara Cerai Gugat Karena Suami 

Homoseksual Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Psitif (Studi 

Putusan Di Pengadilan Agama Kabupaten Trenggalek)”Pembimbing: Indri 

Hadisiswati,S.H.,M.H 

Kata Kunci : cerai gugat, homoseksual, Pengadilan Agama 

 Penelitian yang dilatarbelakangi dengan adanya perkara cerai gugat dengan 

alasan suami homoseksual di Pengadilan Agama Trenggalek (Putusan Nomor: 

0304/Pdt.G/2018/PA TL). Pada penulisan penelitian ini, selain alasan yuridis yang 

menjadi dasar pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara ini, peneliti juga 

menggali alasan non yuridis yang digunakan hakim dalam memutus perkara ini. 

Berdasarkan latar belakang di atas kemudian penulis membuat rumusan 

masalah yaitu : (1)Bagaimana Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 

0304/Pdt.G/2018/PATL Dalam Cerai Gugat Karena Suami Homoseksual? (2) 

Bagaimana Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 0304/Pdt.G/2018/PATL 

Dalam Cerai Gugat Karena Suami Homoseksual Dalam Perspektif Hukum Islam? (3) 

Bagaimana Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 0304/Pdt.G/2018/PATL 

Dalam Cerai Gugat Karena Suami Homoseksual Dalam Perspektif Hukum Positif? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui dan memahami 

Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 0304/Pdt.G/2018/PATL Dalam Cerai 

Gugat Karena Suami Homoseksual/ (2) Untuk mengetahui dan memahami 

Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 0304/Pdt.G/2018/PATL Dalam Cerai 

Gugat Karena Suami Homoseksual Dalam Perspektif Hukum Islam. (3) Untuk 

mengetahui dan memahami Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 

0304/Pdt.G/2018/PATL Dalam Cerai Gugat Karena Suami Homoseksual Dalam 

Perspektif Hukum Positif. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah termasuk penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

mengamatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisa data dianalisis  

secara deskriptif kemudian diuraikan dengan jelas melalui dari data – data hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan majelis hakim yang mengadili 

perkara cerai gugat karena suami homoseksual. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) pertimbangan majelis hakim 

Pengadilan Agama Trenggalek, dalam memutuskan perkara cerai gugat, yaitu 

pertama, pasal 39 ayat (2) UU. No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan. kedua, Pasal 19 

huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 (tentang pelaksanaan UU No.1 

Tahun 1974), dan pasal 116 huruf (f) KHI (Inpres RI No. 2 Tahun 1991) dalam pasal 
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116 huruf (f) KHI menjelaskan tentang salah satu alasan perceraian yaitu “ antar 

suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada 

harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.” menurut Hakim dengan adanya 

kelainan seks (homoseks) yang diderita oleh Tergugat maka akan mengakibatkan 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga, dan sehingga sering terjadi pertengkaran dan 

masalah tersebut menjadi tidak sesuai dengan tujuan perkawinan. (2)Dalam hukum 

Islam membolehkan istri atau suami menggugat cerai apabila salah satu pihak 

terbukti menderita cacat yang sulit disembuhkan. dalam kasus ini, istri yang merasa 

sudah tidak diberikan haknya karena suami mengidap homoseksual. (3)Dalam hukum 

positif, menurut pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara cerai gugat 

dikarenakan suami selingkuh dengan orang yang sesama jenis atau dikatakan 

homeksual, ini pantas dan sesuai dengan hukum yang diatur dalam KUHP tentang 

perilaku cabul yang ada hubungannya dengan homoseksual itu sendiri.  
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الّملخص

: بشقم الّقشاس في الّقاضي نظشذ١اط فش١ِٕع ٌٛع١أا

ٖٓٓٗ/Pdt.G/ٕٓٔ2//PA TL الّشزورالّمثليين الّزوج لأنّ الّمطلقت الّحالاث في 

 الّقشاساث دساست) الإيدابي والّقانىنّ الإسلامي الّقانىنّ نظش في الّدنسي

 ع١غٛاذٝ، ٘ادٞ إٔذسٞ: اٌّششفح. خالّيكتشنح الّذينيت الّمحكمت في

.اٌّاظغر١شج

اٌذ١ٕ٠ح اٌّؽىّح ،اٌعٕغٟ اٌشزٚر اٌطلاق،: الأساسيت الّكلماث

 أعاط عٍٝ طلاق لض١ح ٚظٛد ٘ٛ اٌثؽس ٘زا ٚساء اٌذافع واْ

: سلُ اٌمشاس) اٌذ١ٕ٠ح ا١ٌهذش٠ٕع ِؽىّح فٟ اٌّص١١ٍٓ الأصٚاض

ٖٓٓٗ/Pdt.G/ٕٓٔ2//PA TL .)ٟالأعثاب إٌٝ تالإضافح ،اٌذساعح ٘زٖ وراتح ف 

 اعرىشف ،اٌمض١ح ٘زٖ فٟ اٌثد فٟ اٌمضاج ظشٔ أعاط وأد اٌرٟ اٌما١ٔٛٔح

 اٌثد فٟ اٌمضاج لثً ِٓ اٌّغرخذِح اٌما١ٔٛٔح غ١ش الأعثاب أ٠ضًا اٌثاؼصْٛ

.اٌمض١ح ٘زٖ فٟ

 و١ف( 1: )ٟٚ٘ ، ِشىٍح اٌّؤٌفْٛ ٠صٛغ ، أعلاٖ اٌخٍف١ح عٍٝ تٕاءً

 اٌطلاق ٟفPdt.G/ٕٓٔ2//PA TL/ٖٗٓٓ سلُ اٌمشاس فٟ اٌماضٟ عٍٝ اٌؽىُ ٠رُ

 سلُ اٌمشاس فٟ اٌماضٟ ٔظش ٠رُ و١ف( 2) ،اٌّصٍٟ؟ اٌضٚض تغثة

ٖٓٓٗ/Pdt.G/ٕٓٔ2//PA TLِٟٕظٛس فٟ ٘ٛ اٌّصٍٟ اٌضٚض لأْ اٌطلاق ف 

 سلُ اٌمشاس فٟ اٌماضٟ ٔظش ٠رُ و١ف( 3) ،الإعلا١ِح؟ اٌشش٠عح

ٖٓٓٗ/Pdt.G/ٕٓٔ2//PA TLِٕظٛس فٟ ٘ٛ اٌّصٍٟ اٌضٚض لأْ اٌطلاق ٕذع 

 اٌماضٟ ٔظش ٚفُٙ ٌٛصف ( 1) ٟ٘ اٌذساعح ٘زٖ أ٘ذاف إ٠عاتٟ؟ لأٟٛٔ

( 2اٌّصٍٟ اٌضٚض لأْ اٌطلاق فPdt.G/ٕٓٔ2//PA TLٟ/ٖٗٓٓ سلُ اٌمشاس فٟ
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 فPdt.G/ٕٓٔ2//PA TLٟ/ٖٗٓٓ سلُ اٌمشاس فٟ اٌماضٟ ٔظش ٚفُٙ ِعشفح

 ٌّعشفح( 3. )الإعلا١ِح اٌشش٠عح ِٕظٛس فٟ ٘ٛ اٌّصٍٟ اٌضٚض لأْ اٌطلاق

 لأْ اٌطلاق فPdt.G/ٕٓٔ2//PA TLٟ/ٖٗٓٓ سلُ اٌمشاس فٟ اٌماضٟ ٔظش ٚفُٙ

 .إ٠عاتٟ لأٟٛٔ ِٕظٛس فٟ ٘ٛ اٌّصٍٟ اٌضٚض

 ظّع ذم١ٕاخ وأد. ا١ٌّذأٟ اٌثؽس ذشًّ اٌّغرخذِح اٌثؽس ِٕٙع١ح

 ٚاٌّلاؼظح اٌّماتلاخ ِشالثح شىً فٟ اٌذساعح ٘زٖ فٟ اٌّغرخذِح اٌث١أاخ

 ٚصفٙا شُ ٚصفٟ تشىً اٌث١أاخ ذؽ١ًٍ ذم١ٕاخ ذؽ١ًٍ ذُ ٚلذ. ٚاٌٛشائك

 ٌعٕح ِع ٚاٌٛشائك ٚاٌّماتلاخ اٌّلاؼظاخ ِٓ اٌث١أاخ خلاي ِٓ تٛضٛغ

اٌعٕظ ِصٍٟ الأصٚاض تغثة اٌطلاق لضا٠ا ؼاٌٚٛا اٌز٠ٓ اٌمضاج ِٓ

 ذش٠ٕعا١ٌه ِؽىّح لضاج ٔظش( 1: )٠ٍٟ ِا إٌٝ اٌثؽس ٘زٖ ٔرائط ذش١ش

 ِٓ 33 اٌّادج ِٓ اٌفمشج ،أٚلًا أٞ اٌطلاق، لض١ح فٟ اٌثد فٟ ١ح،اٌذ٠ٕ

( ٚ) اٌشعاٌح ِٓ 13 اٌّادج ،شا١ٔاً. اٌضٚاض تشأْ 1394 ٌعاَ 1 سلُ. اٌمأْٛ

 ٌعاَ 1 سلُ اٌمأْٛ ذٕف١ز تشأْ) 1395 ٌغٕح 3 سلُ اٌؽى١ِٛح اٌلائؽح

 اٌشئاع١ح اٌرع١ٍّاخ) KHI( ٚ) اٌشعاٌح ِٓ 116 ٚاٌّادج ،( 1394

 KHI( ٚ) اٌشعاٌح ِٓ 116 اٌّادج فٟ( 1331 ٌعاَ 2 سلُ الإٔذ١ٔٚغ١ح

 ٔضاعاخ ٕ٘ان ، ٚاٌضٚظح اٌضٚض ت١ٓ" ٟٚ٘ ، اٌطلاق أعثاب أؼذ أٚضػ

 فٟ أخشٜ ِشج ٚئاَ فٟ اٌع١ش فٟ أًِ ٕ٘ان ١ٌٚظ ِغرّشج ٚؼعط

 ضذٖ اٌّشىٛ ِٓ عأٛا اٌز٠ٓ ظٕغ١اً اٌّص١١ٍٓ فئْ ، ٌٍماضٟ ٚفمًا". الأعشج

 ِشاظشاخ ذؽذز ٚؼرٝ ، اٌذسض. إٌّضي فٟ اٌرٕاعك عذَ إٌٝ ع١ؤدٞ

 فٟ( 2. )اٌضٚاض ِٓ اٌغشض ِع ِرٛافمح غ١ش اٌّشىٍح ٚذصثػ ِرىشسج

 أْ شثد إرا طلاق دعٜٛ سفع اٌضٚض أٚ ٌٍضٚظح ٠عٛص ، الإعلا١ِح اٌشش٠عح

 اٌضٚظح فئْ ، اٌؽاٌح ٘زٖ فٟ. علاظٙا ٠صعة إعالح ِٓ ٠عأٟ اٌطشف١ٓ أؼذ

( 3. )اٌعٕغٟ اٌشزٚر ِٓ ٠عأٟ اٌضٚض لأْ اٌؽك ذُّٕػ ٌُ تأٔٙا ذشعش اٌرٟ
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 لأْ اٌطلاق لضا٠ا فٟ اٌثد فٟ اٌماضٟ ٌؽىُ ٚفمًا ، الإ٠عاتٟ اٌمأْٛ فٟ

 ِٕاعة فٙزا ، ِصٍٟ إٔٗ ٠ماي أٚ اٌعٕظ ٔفظ ِٓ أشخاص ِع ٠غش اٌضٚض

 تاٌغٍٛن ٠رعٍك ف١ّا اٌعٕائٟ اٌمأْٛ فٟ ع١ٍٗ إٌّصٛص ٌٍمأْٛ ٚٚفمًا

 .ٔفغٙا اٌعٕغ١ح تاٌّص١ٍح اٌّرعٍك اٌفاؼش

ABSTRACT 

 

Lucyana Parmaningtyas (17102153009) "Judge Considerations in Decision Number: 

0304/Pdt.G/2018/PATL In Divorced Cases Because Homosexual in 

Perspective Of Islamic Law And Positive Law (Study Of Decisions In 

Religious Courts Of Trenggalek Regency)" Advisor: Indri Hadisiswati , SH, 

MH 

 Keywords: Divorce, Homosexuality, Religious Court 

The research was motivated by the existence of a divorce case because of 

homosexual in the Trenggalek Religious Court (Decision Number: 

0304/Pdt.G/2018/PATL). In writing this study, in addition to juridical reasons which 

were the basis of the judges’ consideration in deciding this case, the researchers also 

explored the non-juridical reasons used by judges in deciding this case.. 

Based on the background above, the authors formulate a problem, namely: (1) 

How is the Judge’s Judgment in Decision Number 0304/Pdt.G/2018/PATL in divorce 

due to homosexual Husband? (2) How is the Judge’s Consideration in Decision 

Number 0304/Pdt.G/2018/ PATL in divorce due to homosexual husband in 

Perspective of Islamic Law? (3) How is the Judge’s Consideration in Decision 

Number 0304/Pdt.G/2018/PATL in divorce due to homosexual husband in a Positive 

Legal Perspective? The objectives of this study were (1) To analyze the Judge's 

Consideration in Decision 0304/Pdt.G/2018/PATL in divorce due to Homosexual 

Husband? (2) To analyze the Judge's Consideration in Decision Number 

0304/Pdt.G/2018/PATL in Divorce due to Homosexual Husband in Perspective of 

Islamic Law. (3) To analyze  the Judge's Consideration in Decision Number 

0304/Pdt.G/2018/PATL in Divorce due to Homosexual Husband in a Positive Legal 

Perspective? 

The research method used was including field research. Data collection 

techniques used aere in the form of interviews, observation and documentation. Data 

analysis techniques were analyzed descriptively then clearly described through the 

data from observations, interviews and documentation with the panel of judges who 

tried divorce cases because of homosexual husbands. 
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The results of this study indicated that: (1) The consideration of the judges in 

Trenggalek Religious Court in deciding on a divorce case first, article 39 subsection 

(2) The Act. No.1 of 1974 concerning marriage. Second, Article 19 letter (f) 

Government Regulation Number 9 of 1975 (concerning the implementation of Law 

No.1 of 1974), and article 116 letter (f) KHI (Indonesian Presidential Instruction No. 

2 of 1991) in article 116 letter (f) KHI explained one of the reasons for divorce, 

"between husband and wife, there are continuing disputes and arguments and there is 

no hope of living in harmony again in the household." According to the Judge, the 

homosexuals suffered by the Defendant will result in disharmony in the home so that 

frequent quarrels occur and the problem becomes incompatible with the purpose of 

marriage. (2) In Islamic law it allows a wife or husband to sue for divorce if one of 

the parties is proven to have a disability that is difficult to cure. In this case, the wife 

who feels she has not been given the right because the husband has homosexuality. 

(3) In positive law, according to the judge's judgment in deciding divorce cases 

because the husband cheats with same-sex people or is said to be homosexual, this is 

appropriate and in accordance with KUHP about the behavior that has to do with 

homosexuality itself. 
 

 

 

 

 

 




